
Kepala Dinas Pemberda-

yaan Perempuan Perlin-

dungan Anak Dan Pengen-

dalian Penduduk Dan Ke-

luarga Berencana (DP3

AP2KB) Kota Yogya Edy

Muhammad, menjelaskan

pencegahan dan penanggu-

langan stunting menjadi pro-

gram prioritas nasional. Se-

hingga untuk memutuskan

rantai stunting harus dimu-

lai dari 1.000 Hari Pertama

Kehidupan (HPK) yaitu

masa sejak anak dalam kan-

dungan hingga menjadi anak

usia 2 tahun. “Dalam rangka

menurunkan angka stunting

Pemerintah Kota Yogya telah

membentuk Tim Percepatan

Penurunan Stunting (TPPS)

tingkat kota serta TPPS

Kemantren dan Kelurahan,”

jelasnya, Kamis (8/9).

Tim percepatan tersebut

memiliki tugas berjenjang

sesuai tingkatannya. Seperti

di tingkat kota bertugas

menyusun strategi dan kebi-

jakan pelaksanaan program

kerja untuk melaksanakan

percepatan penurunan stunt-

ing. Sedangkan TPPS di

wilayah memonitor pelak-

sanaan program dalam men-

capai target yang telah dite-

tapkan.

Sedangkan dalam rangka

mendeteksi dini faktor risiko

stunting dan sebagai upaya

pencegahan, maka dilaku-

kan serangkaian kegiatan

pendampingan terhadap

keluarga yang memiliki calon

pengantin, ibu hamil, ibu

pascapersalinan dan anak

usia 0-59 bulan. “Berdasar-

kan Studi Status Gizi

Indonesia (SSGI) tahun 2021

prevalensi stunting DIY ber-

ada di angka 17.3 persen dan

Kota Yogya sendiri di angka

12,88 persen atau sejumlah

1.433 anak. Oleh karena itu,

upaya penanggulangan

stunting harus terus di-

lakukan,” imbuhnya.

Di samping itu, Pemkot ju-

ga selalu mensosialisasikan

Aplikasi Elektronik Siap

Nikah dan Siap Hamil (EL-

SIMIL). Aplikasi tersebut se-

bagai alat monitoring dan

pendampingan untuk me-

mastikan kesiapan menikah

dan hamil. Intervensi pence-

gahan stunting dilakukan

dengan melakukan skrining

melalui aplikasi itu. “Nan-

tinya calon pengantin akan

mendapatkan sertifikat yang

menjadi syarat pendaftaran

pernikahan di KUAdan hasil

skrining tersebut dapat men-

jadi input bagi petugas pen-

damping untuk ditindaklan-

juti,” jelasnya.

Keberhasilan penanganan

kasus stunting bergantung

pada keselarasan program di

tiap organisasi perangkat

daerah. Bahkan hal itu juga

bukan menjadi tanggung

jawab pemerintah, melain-

kan semua pihak termasuk

masyarakat. Pasalnya, tum-

buh kembang anak dipenga-

ruhi oleh lingkungan, kese-

hatan ibu hamil, kesejahtera-

an keluarga maupun pema-

haman masyarakat.

Oleh karena itu Pemkot tu-

rut menggandeng berbagai

pihak untuk memiliki komit-

men bersama. Salah satunya

ditunjukkan oleh Baznas

Kota Yogya yang bersinergi

dengan program pemerintah

guna membantu penangan-

an angka stunting.

Ketua Baznas Kota Yogya

Syamsul Azhari, menjelas-

kan pihaknya akan terus ak-

tif mendukung program pe-

merintah dan turut berpar-

tisipasi dalam menanggulan-

gi stunting. Terutama dalam

meningkatkan kesejahtera-

an masyarakat dan penang-

gulangan kemiskinan mela-

lui program Jogja Sejahtera

dan Jogja Peduli.          (Dhi)-f
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2024 DITARGET ZERO STUNTING

Dibentuk Tim Percepatan Penanganan Hingga Kelurahan
YOGYA (KR) - Kota Yogya berkomitmen untuk mewujudkan zero

stunting pada tahun 2024 mendatang. Berbagai upaya juga sudah di-
lakukan, salah satunya membentuk tim percepatan penanganan ka-
sus tumbuh kembang bayi tersebut hingga tingkat kelurahan.

YOGYA (KR) - Dinas Kebudayaan

(Kundha Kabudayan) Kota Yogyakarta

meluncurkan event pentas budaya

‘Sekar Rinonce’ di Jalan Malioboro

(Kepatihan Regol Barat) Yogyakarta,

Selasa (6/9) malam. Acara peluncuran

dimeriahkan penampilan para seniman

Kota Yogya, mulai komunitas penga-

men jalanan Malioboro, Paksi Band,

kelompok RT-RW hingga Jikustik.

Kepala Dinas Kebudayaan Kota

Yogya Yetty Martanti mengatakan,

Sekar Rinonce merupakan serangkaian

event pentas budaya yang digelar se-

minggu dua kali, yakni setiap Selasa

dan Sabtu. Lokasinya berada di tiga

titik yakni Teras Malioboro 2, Kepatihan

Regol Barat dan Pasar Beringharjo.

Menurutnya, kegiatan bertujuan

membangkitkan memori kolektif dan

romantisme sejarah kawasan Malioboro

dari masa ke masa. “Sekar Rinonce juga

menjadi media bagi seniman-seniman

di Kota Yogya untuk menyalurkan

kreativitas mereka pada titik titik ter-

tentu yang sudah disiapkan, sehingga

kawasan Malioboro akan lebih tertata,”

ujarnya di sela acara peluncuran.

Sekda Kota Yogya, Aman Yuriadijaya

yang turut hadir dalam kegiatan

menyambut baik dan mengapresiasi

acara tersebut. Menurutnya kegiatan

dapat menjadi daya tarik wisatawan

dan memanjakan mereka dengan sug-

uhan epic dan menarik. “Para wisata

sembari berjalan di pedestrian sambil

menikmati atraksi seni budaya,”

ujarnya.

Aman Yuriadijaya mengatakan, ke-

giatan ini dapat mendongkrak ekonomi

dan geliat bisnis khususnya di kawasan

Malioboro. Pengunjung akan bertambah

dan Kota Yogya mendapatkan multiplay-

er effect dari segi ekonomi. “Kegiatan ini

juga dapat menghidupkan kesenian dan

para seniman bisa kembali berkarya pas-

capandemi,” katanya.                       (Dev)-f
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Peluncuran event pentas budaya ‘Sekar Rinonce’.


